BAB II
KAJIAN TEORI
A. Tinjauan Peran Wanita dalam Pandangan Islam
1. Pengertian Peran Wanita

Peran adalah pelaksanaan hak-hak dan kewajiban sesuai dengan
kedudukan seseorang. Peran wanita adalah serangkaian perilaku yang
diharapkan sesuai dengan posisi social yang diberikan kepada wanita.

Peran menerangkan pada apa yang harus dilakukan wanita dalam suatu
situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan mereka sendiri dn harapan
orang lain.

2. Peran Wanita dalam Kehidupan

Wanita Didalam kehidupan wanita selalu memiliki peran antara lain :

a. Peran Wanita sebagai Istri
Peran wanita sebagai istri dan pendamping suami (sebagai partner hidup
bagi suami). Keberhasilan seorang suami sangat didukung oleh dukungan
dari seorang istri. Demikian eratnya hubungan antara suami dan istri
sehingga Allah memberikan perempuan sebagaimana pakaian yang saling
melindungi sipemakai. Seperti yang terdapat dalam firman Allah:
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Artinya: “ mereka itu adalah pakaian bagimu dan kamupun adalah
pakaian bagi mereka”
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Untuk itu peran wanita seabgai istri pendamping suami diantaranya :
1) Memposisikan diri sebagai istri sekaligus ibu, teman, dan kekasih bagi
suami.
2) Menjadi teman diskusi seraya memberikan dukungan motivasi kepada
suami.
3) Berbagi rasa suka dan duka serta memahami keadaan keadaan,
kedudukan, tugas dan tanggung jawab suami.
4) Menjaga kesesuaian hubungan suami istri
. Peran Wanita sebagai Ibu
Wanita selaku orang tua merupakan cermin bagi anak-anak di
dalam keluarga. Anak-anak cenderung meniru apa yang ia lihat dan
temukan dalam keluarga sebab anak diibaratkan bagaikan radar yang akan
menangkap segala macam bentuk sikap dan tingkah laku yang terdapat
dalam keluarga. Jika yang ditangkap radar anak tersebut adalah hal-hal
buruk, maka ia akan menjadi buruk meskipun pada hakikatnya anak
dilahirkan dalam keadaan suci. Seperti yang difirmankan Allah dalam
surat Al-Furgan ayat 74:
Lale) el Ul i858 G55 Uinl 550 e W L S
“Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kami istri-istri kami dan keturunan

kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi
golongan orang-orang yang bertaqwa.”
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Antara fitrah yang dibawa anak sejak lahir dan peran pendidikan
orangtua harus sejalan. Fitrah anak tidak akan selalu terjaga apabila
orangtua tidak memberikan bimbingan kepadanya dengan benar.

Jika orangtua tidak memberikan dan mengarahkan pendidikan
anak pada aspek sopan santun dan akhlak yang baik, maka perilaku anak
akan cenderung menentang kepada orangtua. Ekspresi menentang tersebut
bisa berupa perkataan keji dan sikap yang menyimpang, bahkan sampai
pada taraf meremehkan kedudukan orangtua.”

Seorang ibu memegang peranan penting dalam mendidik anak,
walaupun ayah juga tetap ikut bertanggung jawab, tetapi peran ibu jauh
lebih penting sebab dialah yang menjadi pendidik utama dalam
lingkungan keluarga. Rumah tangga merupakan sekolah pertama tempat
mereka belajar hidup dan kehidupan, belajar mengenal yang benar dan
yang salah, belajar menghormati yang tua dan sanak keluarga.

Wanita yang menjadi salah-satu unsur dalam keluarga merupakan
penentu arah sikap dan perilaku anak pada masa mendatang. Muhammad
Taqi Falsafi menyatakan bahwa lingkungan keluarga merupakan sekolah
yang mampu mengembangkan potensi tersembunyi dalam jiwa anak dan

mengajarkan kepadanya tentang kemuliaan dan kepribadian, keberanian

’Khairiyah Husain Taha Sabir, Peran Ibu dalam Mendidik Generasi Muslim (Jakarta: Firdaus, 2001),
h. 121.
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dan kebijaksanaan, toleransi dan kedermawanan, serta sifat-sifat mulia
lainnya.®

Tugas pendidikan emosional anak dengan cara menciptakan
suasana keluarga yang “kondusif” merupakan tanggung jawab kedua
orangtua. Tugas tersebut tidak bisa digantikan oleh siapapun, terutama
peranan seorang ibu dalam mendidik aspek psikis anak. Dengan
keberadaan dan pengasuhan serta kasih sayangnya dapat memberikan
influensi yang signifikan dalam membentuk kepribadian dan spiritual
anak.

c. Peran Wanita sebagai Anggota Masyarakat

Posisi dan kedudukan perempuan dalam kehidupan bermasyarakat
dan bernegara sudah sangat jelas yakni sebagai anggota masyarakat dan
sebagai warga negara yakni memiliki sejumlah hak dan kewajiban. Tidak
ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Perintah Allah untuk
berbuat adil dalam seluruh bidang kehidupan, baik ranah domestik
maupun publik sangat tegas dan tandas, keadilan mesti ditegakkan.

Keadilan merupakan prinsip ajaran Islam yang mesti ditegakkan
dalam menata kehidupan manusia, prinsip itu harus selalu ada dalam
setiap norma, tata nilai dan prilaku umat manusia dimanapun dan

kapanpun.’

®Muhammad Tagqi Falsafi, Anak Antara Kekuatan Gen dan Pendidikan (Bogor: Cahaya, 2002), h. 249.
*Musda Mulia, Islam dan Inspirasi Kesetaraan Gender (Yokyakarta: Kibar Press, 2007), h. 23
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Disamping itu, keberadaan Islam lebih jauh telah mengatur dan
menentukan hak serta kewajiban laki-laki dan wanita secara bijaksana.
Seperti dalam hadist Rasulullah SAW:
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Artinya: “kamu masing-masing adalah pemimpin, dan kamu sekalian
bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya. Pemerintah
adalah pemimpin, laki-laki adalah pemimpin keluarga, dan
wanita adalah pemimpin dari keluarga dari anak dan dari
suaminya. Maka kamu masing-masing adalah pemimpin, dan
masing-masing pemimpin bertanggung jawab atas apa yang

dipimpinnya.

B. Tinjauan tentang Nilai-Nilai Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam
Islam sebagai petunjuk Ilahi mengandung implikasi kependidikan
yang mampu membimbing dan mengarahkan manusia menjadi seorang
mukmin, muslim, muhsin, dan muttaqin melalui proses tahap demi tahap.
Islam sebagai ajaran mengandung sistem nilai di mana proses pendidikan
Islam berlangsung dan dikembangkan secara konsisten untuk mencapai
tujuan.

Pola pendidikan Islam yang mengandung tata nilai Islam merupakan

pondasi struktural pendidikan Islam. la melahirkan asas, strategi dasar, dan
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sistem pendidikan yang mendukung, menjiwai, memberi corak dan bsntuk
proses pendidikan Islam yang berlangsung dalam berbagai model
kelembagaan pendidikan yang berkembang sejak 14 abad yang lampau
sampai sekarang. Model kelembagaan Islam yang tetap berkembang dalam
masyarakat Islam di berbagai tempat itu, merupakan wadah yang akomodatif
terhadap aspirasi umat Islam yang berorientasi kepada pelaksanaan misi Islam
dalam tiga dimensi pengembangan kehidupan manusia, yaitu:

a. Dimensi kehidupan duniawi yang mendorong manusia sebagai hamba
Allah untuk mengembangkan dirinya dalam ilmu pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai yang mendasari kehidupan yaitu nilai-nilai
Islam.

b. Dimensi kehidupan ukhrawi mendorong manusia untuk mengembangkan
dirinya dalam pola hubungan yang serasi dan seimbang dengan Tuhannya.
Dimensi inilah yang melahirkan berbagai usaha agar kegiatan
ubudiahnyasenantiasa berada di dalam nilai-nilai agamanya.

c. Dimensi hubungan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi mendorong
manusia untuk berusaha menjadikan dirinya sebagai hamba Allah yang
utuh dan paripurna dalam ilmu pengetahuan dan keterampilan, sekaligus
menjadi pendukung serta pelaksana (pengamal) nilai-nilai agamanya.®

Menurut H. M Arifin, pendidikan adalah usaha orang dewasa secara

sadar untuk membimbing dan mengembangkan kepribadian serta kemampuan

M. Arifin, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hal 21-22
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dasar anak didik baik dalam bentuk pendidikan formal maupun non formal.™

Adapun pengertian pendidikan menurut Soegarda Poerbakawatja ialah semua
perbuatan atau usaha dari generasi tua untku mengalihkan pengetahuannya,
pengalamannya, kecakapannya, dan keterampilannya kepada generasi muda.
Sebagai usaha menyiapkan agar dapat memenuhi fungsi hidupnya baik
jasmani maupun rohani.*2

Oleh karena itu, bila manusia yang berpredikat muslim, benar-benar
akan menjadi penganut agama yang baik, menaati ajaran Islam dan menjaga
agar rahmat Allah tetap berada pada dirinya. la harus mampu memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajarannya sesuai iman dan akidan islamiah.

Untuk tujuan itulah, manusia harus dididik melalui proses pendidikan
Islam. Berdasarkan pandangan di atas, pendidikan Islam berarti sistem
pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin
kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai Islam yang telah
menjiwai dan mewarnai corak kepribadiaanya. Dengan kata lain, manusia
yang mendapatkan pendidikan Islam harus mampu hidup di dalam kedamaian
dan kesejahteraan sebagaimana diharapkan oleh cita-cita Islam.*®

Menurut Drs. Ahmad D. Marimba : Pendidikan Islam adalah
Bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju

kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.

M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama (Jakarta : Bulan Bintang, 1976) h. 12
'2g0egarda Poerbakawatja, Ensiklopedi Pendidikan (Jakarta : Gunung Agung, 1981) h. 257
3M. Arifin, M.Ed. llmu Pendidikan Islam, Op.cit., h. 7-8
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Dengan pengertian yang lain seringkali beliau mengatakan kepribadian utama
tersebut dengan istilah “kepribadian muslim”, yaitu kepribadian yang
memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat
berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai
Islam.**

Menurut Achmadi mendefinisikan pendidikan Islam adalah segala
usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber
daya insan yang berada pada subjek didik menuju terbentuknya manusia
seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma Islam atau dengan istilah lain
yaitu terbentuknya kepribadian muslim.*

Dengan demikian pengertian pendidikan Islam adalah suatu sistem
kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhakan oleh
hamba Allah, sebagaimana Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek
kehidupan manusia, baik duniawi maupun ukhrawi.*®

Jadi nilai-nilai pendidikan Islam adalah sifat-sifat atau hal-hal yang
melekat pada pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasar manusia untuk
mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi pada Allah SWT. Nilai-nilai
tersebut perlu ditanamkan pada anak sejak kecil, karena pada waktu itu adalah

masa yang tepat untuk menanamkan kebiasaan yang baik padanya.

““Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung : Al Ma’arif, 1989) h. 19
*Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, llmu Pendidikan Islam (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997), h. 9
% Achmadi, Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Media, 1992), hal. 14
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2. Sumber Pendidikan Islam

Pendidikan Islam sangat memperhatikan penataan individual dan
sosial yang membawa penganutnya pada pengaplikasian Islam dan ajaran-
ajarannya kedalam tingkah laku sehari-hari. Karena itu, keberadaan sumber
dan landasan pendidikan Islam harus sama dengan sumber Islam itu sendiri,
yaitu Al-Qur’an dan As Sunah."

Pandangan hidup yang mendasari seluruh kegiatan pendidikan Islam
ialah pandangan hidup muslim yang merupakan nilai-nilai luhur yang bersifat
universal yakni Al Qur’an dan As Sunnah yang shahih juga pendapat para
sahabat dan ulama sebagai tambahan.

Hal ini senada dengan pendapat Ahmad D. Marimba yang menjelaskan
bahwa yang menjadi landasan atau dasar pendidikan diibaratkan sebagai
sebuah bangunan sehingga isi Al-Qur’an dan Al-Hadits menjadi pondamen,
karena menjadi sumber kekuatan dan keteguhan tetap berdirinya pendidikan.'®

Menurut Sa’id Ismail Ali, sebagaimana yang dikutip oleh Hasan
Langgulung,® Sumber pendidikan Islam terdiri atas enam macam, yaitu Al-
Qur’an, As-Sunnah, kata-kata sahabat (madzhab shahabi), kemaslahatan
umat/sosial (mashalil al-mursalah), tradisi atau adat kebiasaan masyarakat

(‘urf), dan hasil pemikiran para ahli dalam Islam (ijtihad). Keenam sumber

Y Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat (Jakarta : Gema
Insani Press, 1995), hal. 28

®Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, Op.cit., hal. 19

Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Bandung: al-Ma’arif, 1980), hal
35
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pendidikan Islam tersebut didudukkan secara hierarkis. Artinya, rujukan
pendidikan Islam diawali dari sumber utama (Al-Qur’an) untuk kemudian
diladjutkan pada sumber-sumber berikutnya secara berurutan.

a. Al-Qur’an

Di dalam Al-Qur’an terdapat ajaran yang berisi prinsip-prinsip
yang berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu. Sebagai
contoh dapat dibaca dalam kisah Lugman yang mengajari anaknya dalam
surat Lugman.?

Al-Qur’an adalah petunjuk-Nya vyang bila dipalajari akan
membantu menemukan nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman berbagai
problem hidup.apabila dihayati dan diamalkan menjadi pikiran rasa dan
karsa mengarah pada realitas keimanan yang dibutuhkan bagi stabilitas
dan ketentraman hidup pribadi dan masyarakat.??

Kedudukan Al-Qur’an sebagai sumber dapat dilihat dari
kandungan surat Al Bagarah ayat 2 :

Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi

orang yang bertaqwa. (QS. Al Bagarah : 2)

Selanjutnya firman Allah SWT dalam surat Asy Syura ayat 17 :

SRS AR P

25yyanto, Ph. D. llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), hal 31-32
217akiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), h. 20
22M. Qurais Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1996), h. 13
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Allah SWT vyang telah menurunkan kitab dengan membawa

kebenaran dan menurunkan neraca keadilan. (QS. Asy Syura :

17)

Al-Qur’an dijadikan sumber pendidikan Islam yang pertama dan
utama karena ia memiliki nilai absolut yang diturunkan dari Tuhan. Allah
SWT. Menciptakan manusia dan Dia pula yang mendidik manusia, yang
mana isi pendidikan itu telah termaktub dalam wahyu-Nya. Tidak satu pun

persoalan, termasuk soal pendidikan, yang luput dari jangkauan Al-

Qur’an.Allah SWT. Berfirman dalam QS. Al-An’am ayat 38:
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“tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di dalam Al-Kitab, kemudian
kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.”

Nilai esensi dalam Al-Qur’an selamanya abadi dan selalu relevan
pada setiap waktu dan zaman, tanpa ada perubahan sama sekali.
Perubahan dimungkinkan hanya menyangkut masalah interpretasi
mengenai nilai-nilai instrumental dan menyangkut masalah teknik
perasional. Pendidikan Islam yang ideal harus sepenuhnya mengacu pada
nilai dasar Al-Qur’an, tanpa sedikit pun menghindarinya.?

b. As-Sunah

Setelah Al-Qur’an, pendidikan Islam menjadikan As Sunnah

sebagai dasar dan sumber kurikulumnya. Secara harfiah sunnah berarti

jalan, metode dan program. Secara istilah sunnah adalah perkara yang

223uyanto, llmu Pendidikan Islam, Op.cit., h. 32-33
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dijelaskan melalui sanad yang shahih baik itu berupa perkataan, perbuatan
atau sifat Nabi Muhammad SAW.**

As-Sunnah menurut pengertian bahasa berarti tradisi yang bisa
dilakukan, atau jalan yang dilalui (al-tharigah al-maslukah) baik yang
terpuji maupun tercela. Menurut Masjfuk Zuhdi didalam bukunya
Pengantar Illmu Hadits, As-Sunnah adalah: “segala sesuatu yang
dinukilkan kepada Nabi SAW berikut berupa perkataan, perbuatan, taqrir-
nya, ataupun selain dari itu.”.*®

Termasuk “selain itu” (perkataan, perbuatan, dan ketetapannya)
adalah sifat-sifat, keadaan, cita-cita (himmah) Nabi SAW yang belum
kesampaian. Misalnya sifat-sifat baik beliau, silsilah (nasab), nama-nama
dan tahun kelahirannya yang ditetapkan oleh para ahli sejarah, dan cita-
cita beliau.?®

Sebagaimana Al-Qur’an, As-Sunnah berisi petunjuk petunjuk
untuk kemaslahatan manusia dalam segala aspeknya yang membina
manusia menjadi muslim yang bertagwa. Dalam dunia pendidikan sunah
memiliki dua faedah yang sangat besar, yaitu :

1) Menjelaskan sistem pendidikan islam yang terdapat dalam Al-Qur’an

atau menerangkan hal-hal yang tidak terdapat didalamnya.

2*Abdurrahman An Nahlawi, Op.cit., h. 31
*Masjfuk Zuhdi, Pengantar llmu Hadits, (Surabaya: Pustaka Progresif. 1978), hal 13-14
263uyanto, llmu Pendidikan Islam, Op.cit., h.38-39



26

2) Menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan Rasulullah SAW
bersama anak-anaknya dan penanaman keimanan kedalam jiwa yang
dilakukannya.?’

c. Kata-kata Sahabat (Qoul Shahabi)

Sahabat adalah orang yang pernah berjumpa dengan Nabi SAW.
Dalam keadaan beriman dan mati dalam keadaan beriman juga. Para
sahabat Nabi SAW. Memiliki karakteristik yang unik dibanding
kebanyakan orang. Fazlur Rahman berpendapat bahwa karakteristik
sahabat Nabi SAW. Antara lain:

1) Trdisi yang dilakukan para sahabat secara konsepsional tidak terpisah
dengan sunnah Nabi SAW

2) Kandungan yang khusus dan aktual tradisi sahabat sebagian besar
produk sendiri

3) Unsur kreatif dari kandungan merupakan ijtihad personal yang telah
mengalami kristalisasi dalam ijma’, yang disebut dengan madzhab
Shahabi (pendapat sahabat). Ijtihad ini tidak pernah terpisah dari
petunjuk Nabi SAW. Terhadap sesuatu yang bersifat spesifik; dan

4) Praktik amaliah sahabat identik dengan ijma’ (konsensus umum).

Upaya sahabat Nabi SAW Dalam pendidikan Islam sangat
menentukan bagi pemikiran pendidikan dewasa ini. Upaya yang

dilakukan oleh Abu Bakar al-Siddig, misalnya, mengumpulkan Al-

2" Abdurrahman An Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, Op.cit., h. 47
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Qur’an dalam satu mushhaf yang dijadikan sebagai sumber utama
pendidikan Islam; meluruskan keimanan masyarakat dari pemurtadan
dan memerangi pembangkang dari pembayaran zakat.

Disisi lain upaya yang dilakukan Umar bin al-Khattab adalah
bahwa ia sebagai bapak revolusioner terhadap ajaran Islam.
Tindakannya dalam memperluas wilayah Islam dan memerangi
kezaliman menjadi salah satu model dalm membangun strategi dan
perluasan pendidikan Islam dewasa ini.

Sedang Utsman bin Affan menyatukan susunan Al-Qur’an
dalam satu mushhaf, yang semua berbeda antara mushhaf satu dengan
mushhaf lainnya.

Sementara itu, Ali bin Abi Thalib banyak merumuskan konsep-
konsep kependidikan seperti bagaimana seyogyanya etika peserta
didik pada pendidiknya, bagaimana ghirah pemuda dalam belajar, dan
demikian sebaliknya.”®

d. Kemaslahatan Umat / Sosial (Mashalih al-Mursalah)
Mashalih al-Mursalah adalah menetapkan undang-undang,
peraturan dan hukum tentang pendidikan dalam hal-hal yang sama sekali

tidak disebutkan di dalam nash, dengan pertimbangan kemaslahatan hidup

®Burhan al-Islam al-Zarnuzi, Ta’lim al-Muta’alim fi Tharig al-Ta’allum (Surabaya: Salim Nabhan,
), h. 15
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bersama, dengan bersendikan atas menarik kemaslahatan dan menolak

kemadlaratan.

Para ahli pendidik berhak menentukan undang-undang atau
peraturan pendidikan islam sesuai dengan kondisi lingkungan di mana ia
berada. Ketentuan yang dicetuskan berdasarkan mashalil al-mursalah
paling tidak memiliki tiga kriteria:

1) Apa yang dicetuskan benar-benar membawa kemaslahatan dan
menolak kerusakan setelah melalui tahapan observasi dan analisis;

2) Kemaslahatan yang diambil merupakan kemaslahatan yang bersifat
universal, yang mencakup seluruh lapisan masyarakat, tanpa adanya
diskriminasi;

3) Keputusan yang diambil tidak bertentangan dengan nilai dasar Al-
Qur’an dan As-Sunnah.

e. Tradisi atau Adat Kebiasaan Masyarakat (‘Urf)

Tradisi (‘uruf / "adat) kebiasaan masyarakat,baik berupa perkataan
maupun perbuatan yang dilakukan secara kontinu dan seakan-akan
merupakan hukum tersendiri, sehingga jiwa merasa tenang dalam
melakukan karena sejalan dengan akal dan diterima oleh tabiat (citra batin

individu yang menetap) yang sejahtera.?

»Muhaimin, Abdul Mujib, Jusuf Muzakkir, Kawasan dan Wawasan Studi Islam (Jakarta: Prenada
Media, 2005), h. 201-202
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Nilai tradisi setiap masyarakat merupakan realitas yang
multikompleks dan dialektis. Nilai-nilai itu mencerminkan kekhasan
masyarakat sekaligus sebagai pengejawantahan nilai-nilai universal
manusia.

Nilai-nilai tradisi dapat mempertahankan diri sejauh di dalam diri
mereka terdapat nilai-nilai kamanusiaan. Nila-nilai tradisi yang tidak lagi
mencerminkan nila-nilai kemanusiaan, maka manusia akan kehilangan
martabatnya.*

Kesepakatan bersama dalam tradisi dapat dijadikan acuan dalam
pelaksanaan pendidikan Islam. Penerimaan tradisi ini tentunya memiliki
syarat:

1) Tidak bertentangan dengan ketentuan nash, baik Al-Qur’an maupun
As-Sunnabh;

2) Tradisi yang berlaku tidak bertentangan dengan akal sehat dan tabiat
yang sejahtera, serta tidak mengakibatkan kedurhakaan, kerusakan,
dan kemudlaratan.*!

f. Hasil Pemikiran Para Ahli dalam Islam (ljtihad)

Ijtihad berakar dari kata jahda yang berarti al-masyaqgah (yang

sulit) dan badzl al-wus’i wa thagati (pengerahan dan kesanggupan

kekuatan).

*°Franz Magnis Suseno, Berfilsafat dari Konteks (Jakarta: Gramedia, 1991), h. 86-87
$'Masjfuk Zuhdi, Pengantar Hukum Islam (Jakarta: Haji Masagung, 1990), h. 124
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Sa’id al-Taftani memberikan ijtihad dengan tahmil al-juhdi (ke
arah yang membutuhkan kesungguhan), vyaitu pengerahan segala
kesanggupan dan kekuatan untuk memperoleh apa yang dituju sampai
pada batas puncaknya.*?

Tujuan dilakukan ijtihad dalam pendidikan adalah untuk
dinamisasi, inovasi dan modernisasi pendidikan agar diperoleh masa
depan pendidikan yang lebih berkualitas.

Ijtihad tidak berarti merombak tatanan yang lama secara besar-
besaran dan mencampakan begitu saja apa yang selama ini dirintis,
melainkan memelihara tatanan lama yang baik dan mengambil tatanan
yang baru yang lebih baik.

Begitu penting upaya ijtihad ini sehingga Rasulullah memberikan
apresiasi yang baik terhadap pelakunya, bila mereka benar
melakukannya, baik pada tataran isi maupun prosedurnya, maka mereka
mendapatkan dua pahala, tetapi apabila mengalami kesalahan maka ia
dapat satu pahala, yaitu pahala tentang kesungguhannya. (HR. Al-
Bukhari dan Muslim dari Amr abn Ash).*

ljtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber dari Al-Qur’an
dan Sunnah yang diolah oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan

Islam. Ijtihad tersebut haruslah dalam hal-hal yang berhubungan langsung

dengan kebutuhan hidup di suatu tempat pada kondisi dan situasu tertentu.

%2Nadiyah Syarif al-Umari, al-ljtihad fi al-Islam; Ushuluhu, akhkamuhu, afaquhu (Beirut Muassasah
Risalah, 1981), h. 18-19
%33uyanto, Ph. D. llmu Pendidikan Islam, Op.cit., hal 40-43
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Teori-teori pendidikan baru dari hasil ijtihad harus dikaitkan dengan
ajaran Islam dan kebutuhan hidup.*
3. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah kegiatan
selesai dan memerlukan usaha dalam meraih tujuan tersebut. Pengertian
tujuan pendidikan adalah perubahan yang diharapkan pada subjek didik
setelah mengalami proses pendidikan baik pada tingkah laku individu dan
kehidupan pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya
dimana individu hidup.*

Adapun tujuan pendidikan Islam ini tidak jauh berbeda dengan yang
dikemukakan para ahli. Menurut Ahmadi, tujuan pendidikan Islam adalah
sejalan dengan pendidikan hidup manusia dan peranannya sebagai makhluk
Allah SWT yaitu semata-mata hanya beribadah kepada-Nya.*®

Yusuf Amir Faisal merinci tujuan pendidikan Islam sebagai berikut:

a. Membentuk manusia muslim yang dapat melaksanakan ibadah mahdloh

b. Membentuk manusia muslim disamping dapat melaksanakan ibadah
mahdlah dapat juga melaksanakn ibadah muamalah dalam kedudukannya
sebagai orang per orang atau sebagai anggota masyarakat dalam

lingkungan tertentu.

34 Zakiah Daradjat dkk, llmu Pendidikan Islam, Op.cit., hal 21-22
%5 Zuhairini, Filsafat pendidikan Islam, (Jakarta : Bina Aksara, 1995) hal. 159
% Ahmadi, Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan, Op.cit., hal. 63
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c. Membentuk warga negara yang bertanggungjawab pada Allah SWT
sebagai pencipta-Nya

d. Membentuk dan mengembangkan tenaga professional yang siap dan
terampil atau tenaga setengah terampil untuk memungkinkan memasuki
masyarakat.

e. Mengembangkan tenaga ahli dibidang ilmu agama dan ilmu—ilmu Islam
yang lainnya.*’

Berdasarkan penjelasan dan rincian tentang tujuan pendidikan diatas
maka dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan nilai pendidikan Islam adalah
sebagai berikut :

a. Menyiapkan dan membiasakan anak dengan ajaran Islam sejak dalam
kecil agar menjadi hamba Allah SWT yang beriman.

b. Membentuk anak muslim dengan perawatan, bimbingan, asuhan, dan
pendidikan pra natal sehingga dalam dirinya tertanan kuat nilai-nilai
keislaman yang sesuai fitrahnya.

c. Mengembangkan potensi, bakat dan kecerdasan anak sehingga mereka
dapat merealisasikan dirinya sebagai pribadi muslim.

d. Memperluas pandangan hidup dan wawasan keilmuan bagi anak sebagai

makhluk individu dan sosial.

*’Yusuf Amir Faisal, Reorientasi pendidikan Islam (Jakarta : Gema Insani Press,1995) h. 96
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Selanjutnya Al-Ghazali berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam
yang paling utama ialah beribadah dan tagarrub kepada Allah, dan
kesempurnaan insani yang tujuannya kabahagiaan dunia akhirat.

4. Objek Pendidikan Islam

Sejalan dengan misi agama Islam yang bertujuan memberikan rahmat
bagi sekalian makhluk di alam ini, pendidikan Islam mengidentifikasikan
sasarannya pada empat pengembangan fungsi manusia, yaitu:

a. Menyadarkan manusia sebagai makhluk individu, yaitu makhluk yang
hidup di tengah-tengah makhluk lain, manusia harus bisa memerankan
fungsi dan tanggung jawabnya, manusia akan mampu berperan sebagai
makhluk Allah yang paling utama di antara makhluk lainnya dan
memfungsikan sebagai khalifah di muka bumi ini.

b. Menyadarkan manusia sebagai makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial
(Human sosius) manusia harus mengadakan interrelasi dan interaksi
dengan sesamanya dalm kehidupan bermasyarakat. Itulah sebabnya Islam
mengajarkan tentang persamaan, persaudaraan, gotong royong, dan
musyawarah sebagai upaya membentuk masyarakat menjadi suatu
persekutuan hidup yang utuh.

c. Menyadarkan manusia sebagai hamba Allah SWT. Manusia sebagai Homo
divinans (makhluk yang berketuhanan), sikap dan watak religiusitasnya

perlu dikembangkan sesemikian rupa sehingga mampu menjiwai dan

8 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta Pusat: Kalam Mulia, 1998) h. 26
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mewarnai kehidupannya. Dalam fitrah manusia telah diberi kemampuan
untuk beragama.*
5. Nilai-Nilai Pendidikan Islam
a. Konsep Umum tentang Nilai

Pada dasarnya, konsep umum yang ada dalam masyarakat kita
tentang nilai merupakan konsep ekonomi. Hubungan suatu komodioti atau
jasa dengan barang yang mau dibayarkan seseorang untuk memunculkan
konsep nilai. Sedangkan makna spesifikasi nilai dalam ekonomi adalah
segala sesuatu yang didinginkan atau diminta oleh manusia yang dapat
memenuhi kebutuhannya, maka barang itu mengandung nilai.*

Akan tetapi makna nilai dengan pembahasan ini berbeda dengan
konsep nilai dalam bidang ekonomi. Dan karena pembahasan ini berobjek
pada manusia dan perilakunya, maka kita akan berbicara mengenai hal-hal
yang dapat membantu manusia agar lebih bernilai dalam sisi pandang
Islam.

Seperti yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya mengenai
definisi nilai menurut Poerwardarminto ialah “Sifat atau hal-hal yang

5941

berguna bagi kemanusiaan. Maksudnya kualitas yang memang

membangkitkan respon penghargaan.*?

M. Arifin, M.Ed. llmu Pendidikan Islam, Op.cit., h. 23-25

*°M. Tagi Misbah, Monoteisme sebagai Sistem Nilai dan Agidah Islam (Jakarta: Lentera, 1996), h. 111
*W.J.S. Poerwardarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), h. 677
*Titus, M.S, et al, Persoalan-Persoalan Filsafat, (Jakarta : Bulan Bintang, 1984), h. 122
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Sedangakan menurut Dr. Zakiah Daradjat dkk, definisi nilai adalah
“Suatu perangkat, keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai suatu
identitas yang memberikan corak khusus pada pola pemikiran dan
perasaan, keterikatan maupun perilaku.” 3

Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia dan
melembaga secara obyektif di dalam masyarakat.** Menurut Sidi Gazalba
yang dikutip Chabib Thoha mengartikan nilai sebagai berikut : Nilai
adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia ideal, nilai bukan benda konkrit,
bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang menuntut
pembuktian empirik, melainkan penghayatan yang dikehendaki dan tidak
dikehendaki.*

Jadi nilai adalah sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi
manusia sebagai acuan tingkah laku.

Sementara itu Arifin cenderung menyebut nilai sebagai suatu pola
normatif yang menentukan tingkah laku yang di inginkan bagi suatu
sistem yang ada kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa membedakan
fungsi-fungsi bagiannya. Artinya, nilai lebih mengutamakan berfungsinya

pemeliharaan pola dari sistem sosial.*®

#37akiah Daradjat, Dasar-Dasar Agama Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 260

*Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (bandung: Trigenda Karya, 1993), h. 110
**M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 61
**Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 128
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Dari berbagai pengertian nilai di atas pada intinya mempunyai

tujuan yang sama yaitu bagaimana usaha seseorang agar menjadi pribadi

yang bernilai (berkualitas) dari susut pandang Islam.

Ada enam nilai yang dirujuk manusia dalam kehidupanyya. Dalam

pemunculannya enam nilai tersebut cenderung menampilkan sosok yang

khas terhadap pribadi seseorang. Dan enam nilai yang dimaksud adalah:

1)

2)

Nilai Teoritik

Nilai ini melibatkan pertimbangan logis dan rasional dalam
memikirkan dan membuktikan kebenaran sesuatu. Nilai ini memiliki
kadar benar-salah menurut timbangan akal pikiran Karena itu nilai ini
erat dengan konsep aksioma, dalil, prinsip, toeri and generalisasi yang
diperoleh dari sejumlah pengamatan dan pembuktian ilmiah.
Nilai Ekonomis

Nilai ini terkait dengan pertimbangan yang berkadar untung-
rugi. Objek yang ditimbangnya adalah harga dari suatu barang atau
jasa. Karena itu niali ini lebih mengutamakan kegunaan sesuatu bagi
kehidupan manusia. Secara praktis nilai ekonomi dapat ditemukan
dalam pertimbangan nilai produksi, pemasaran, konsumsi
barang,perincian kredit keuangandan pertimbangan kemakmuran

hidup secara umum.
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4)

5)

6)
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Nilai Estetik

Nilai estetik menempatkan nilai tertingginya pada bentuk dan
keharmonisan. Apabila nilai ini ditilik dari sisi subjek yang
meniliknya, maka akan muncul kesan indah-tidak indah. Nilai estetik
lebih mengandalkan pada hasil penilaian pribadi seseorang yang
bersifat subjektif.
Nilai Sosial

Nilai yang tertinggi dalam nilai ini adalah kasih sayang antar
manusia, sikap tidak berpraduga jelek terhadap orang lain, sosiabilitas,
keramahan dan perasaan simpati dan empati merupakan perilaku yang
menjadi kunci keberhasilan dalam meraih nilai sosial.
Nilai Politik

Nilai yang tertinggi dalam nilai ini adalah kekuasaan. Karena
itu kadar nilainya akan bergerak dari intensitas pengaruh yang rendah
sampal pada pengaruh yang tinggi (otoriter). Kekuatan merupakan
faktor penting yang berpengaruh terhadap pemikiran nilai politik dari
pada seseorang.
Nilai Agama

Secara hakiki sebenarnya nilai ini merupakan nilai yang
memiliki dasar kebenaran yang paling kuat dibandingkan dengan nilai-

nilai sebelumnya. Nilai ini bersumber dari kebenaran tertinggi yang
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datangnya dari Tuhan. Nilai tertinggi yang harus dicapai adalah
kesatuan (unity). Kesatuan berarti adanya keselarasan semua unsur
kehidupan, antara kehendak manusia dengan perintah Tuhan, antara
ucapan dengan tindakan, dan antara iqtikad dengan perbuatan.*’

Jadi, dari sekian banyak nilai yang disebutkan, untuk mengetahui
bentuk konkrit dari nilai-nilai itu, maka kita harus dapat melihat dari sudut
pandang mana kita meninjaunya, karena hal ini akan mempermudah bagi
kita semua untuk mengetahui apakah sesuatu yang kita lakukan sudah
mengandung nilai atau belum.

b. Nilai-Nilai Pendidikan Islam

Tugas pendidikan Islam ini sebagai realisasi dari pengertian
tarbiyah al-tabligh (menyampaikan atau transformasi kebudayaan). Tugas
pendidikan selanjutnya adalah mewariskan nilai-nilai budaya islami. Hali
ini karena kebudayaan akan mati bila nilai-nilai dan norma-normanya
tidak berfungsi dan belum sempat diwariskan pada generasi berikutnya.

Dalam pendidikan Islam, sumber nilai budaya dapat dibedakan
menjadi dua bagian,*® yaitu:

1) Nilai Ilahiyah; nilai yang dititahkan Allah SWT. Melalui para Rasul-
Nya yang diabadikan pada wahyu. Nilai ini tidak mengalami

perubahan, karena mengandung kemutlakan bagi kehidupan manusia

*’Rahmd Mulyana, Mengartikulasi Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 34-36
*®Noeng Muhadjir, llmu Pendidikan dan Perubahan Sosial; Suatu Teori Pendidikan (Yogyakarta;
Rake Sarasin, 1987), h. 144
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selaku pribadi dan selaku anggota masyarakat, tidak berubah karena
mengikuti hawa nafsu.

2) Nilai Insaniyah; nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia serta
hidup dan berkembang dari peradaban manusia. Nilai ini bersifat
dinamis, yang keberlakuannya relatif dan dibatasi oleh ruang dan
waktu. Nilai-nilai insani yang kemudian melembaga menjadi tradisi
yang diwariskan secara turun-temurun dan mengikat aggota
masyarakat yang mendukungnya.*

Al-Qur’an memuat nilai normatif yang menjadi acuan dalam
pendidikan Islam. Nilai yang dimaksud terdiri atas tiga pilar utama,
yaitu:*°
1) I’tigadiyyah, yang berkaitan dengan pendidikan keimanan, seperti

percaya kepada Allah, malaikat, rasul, kitab, hari akhir, dan taqdir;
yang bertujuan untuk menata kepercayaan individu.

2) Khulugiyyah, yang berkaitan dengan pendidikan etika, yang bertujuan
untuk membersihkan diri dari perilaku rendah dan menghiasi diri
dengan perilaku terpuji.

3) Amaliyyah, yang berkaitan dengan pendidikan tingkah laku sehari-

hari, baik yang berhubungan dengan:

*9Suyanto, llmu Pendidikan Islam, Op.cit., h. 63-64
%Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Figh al-Isami (Damaskus: Dar al-Fikr 1986), jilid 1, h. 438-439
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a. Pendidikan ibadah, yang memuat hubungan manusia dengan

Tuhannya

b. Pendidikan muamalah, yang memuat hubungan antar manusia,

baik secara individual maupun institusional. Bagian ini terdiri atas:

1)

2)

3)

4)

5)

Pendidikan syakhshiyah, seperti perilaku individuseperti
masalah perkawinan, hubungan suami-istri dan keluarga serta
kerabat dekat, yang bertujuan untuk membentuk keluarga
sakinah dan sejahtera.

Pendidikan ~ madaniyah, yang berhubungan dengan
perdagangan yang bertujuan untuk mengelola harta benda atau
hak-hak individu.

Pendidikan janaiyah, yang berhubungan dengan pidana atas
pelanggaran yang dilakukan, yang bertujuan untuk memelihara
kelangsungan kehidupan manusia, baik berkaitan dengan harta,
kehormatan, maupun hak-hak individu lainnya.

Pendidikan murafa’at, yang berhubungan dengan acara, seperti
peradilan, saksi maupun sumpah, yang bertujuan untuk
menegakkan keadilan diantara anggota masyarakat.

Pendidikan dusturiyah, yang berhubungan dengan undang-

undang negara yang mengatur hubungan antara rakyat dengan
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pemerintah atau negara, yang bertujuan untuk stabilitas bangsa
dan negara.

6) Pendidikan duwaliyah, yang berhubungan dengan tata negara,
yang bertujuan untuk perdamaian dunia.

7) Pendidikan iqgtishadiyah, yang berhubungan dengan
perekonomian individu dan negara, hubungan yang kaya dan
miskin, yang bertujuan untuk keseimbangan atau pemerataan
pendapatan.>

Nilai-nilai yang tercakup di dalam sistem nilai islami yang

merupakan komponen atau subsistem adalah sebagai berikut:

1.

2.

Sistem nilai kultural yang senada dan senafas dengan Islam.

Sistem nilai sosial yang memiliki mekanisme gerak yang berorientasi
kepada kehidupan sejahtera di dunia dan bahagia di ikhirat.

Sistem nilai yang bersifat psikologis dari masing-masing individu
yang didorong oleh fungsi-fungsi psikologinya untuk berperilaku
secara terkontrol oleh nilai yang menjadi sumber rujukannya, yaitu
Islam.

Sistem nilai tingkah laku dari makhluk (manusia) yang mengandung
interrelasi atau interkomunikasi dengan yang lainnya. Tingkah laku ini

timbul karena adanya tuntutan dari kebutuhan mempertahankan hidup

S1Suyanto, llmu Pendidikan Islam, Op.cit., h. 36-37
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yang banyak diwarnai oleh nilai-nilai yang motivatif dalam
pribadinya.>
Karena pendidikan Islam Juga berlandaskan humanisme
(berpusat pada manusia), maka nilai-nilai fundamental yang secara
universal dan obyektif merupakan kebutuhan manusia perlu
dikemukakan sebagai dasar pendidikan Islam, walaupun posisinya
dalam konteks tauhid sebagai nilai instrumental. Nilai-nilai tersebut
adalah kemanusiaan, kesatuan umat manusia, keseimbangan, dan rahmat
bagi seluruh alam (rahmatan lil ‘alamin).
a) Kemanusiaan
Yang dimaksud dengan kemanusiaan ialah pengakuan akan
hakikat dan martabat manusia. Hak-hak asasi seseorang harus
dihargai dan dilindungi, dan sebaliknya, untuk merealisasikannya
hak-hak tersebut, tidak dibenarkan pelanggaran terhadap orang lain
karena semua orang memiliki persamaan derajat, hak dan kewajiban
yang sama. “Yang membedakan antara seseorang denga lainnya
hanyalah ketagwaannya”. (QS. Al-Hujurat: 13)
b) Kesatuan umat manusia
Banyak sekali ayat Al-Qur’an yang menegaskan tentang

persatuan dan kesatuan umat manusia. Perbedaan suku, bangsa dan

*?Muzayyin Arifin, M.Ed., Filsafat Pendidikan Islam, Edisi Revisi (Jakarta: PT. Bumi Aksara), hal

127
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warna kulit bukan halangan untuk mewujudkan prinsip persatuan
dan kesatuan ini, karena pada dasarnya, mereka semua memiliki
tujuan hidup yang sama yakni mengabdi kepada Allah. (QS. Ali
Imran: 105, Al-Anbiya’: 92, Al-Hujurat: 112)

c) Keseimbangan

Prinsip keseimbangan dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari
prinsip ketauhidan. Secara khusus prinsip keseimbangan itu terlihat
pada penciptaan alam. Selanjutnya Islam mendudukkan berbagai
perkara menjadi baik dan positif pada titik keseimbangan ini.

Prinsip  keseimbangan ini  merupakan landasan bagi
terwujudnya keadilan, adil terhadap dirinya sendiri dan adil terhadap
orang lain.

d) Rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil ‘alamin)

Kemajuan hidup yang telah dicapai masyarakat modern
ternyata tidak menyelesaikan problem kemanusiaan bahkan sering
menimbulkan malapetaka dan nestapa. Tak ada yang bisa
menyelamatkan, kecuali konsep rahmatan lil ‘alamin.>®

Oleh karena itu, antara tujuan pendidikan Islam dan nilai-nilai
pendidikan Islam secara tabi’iah saling berkaitan dengan erat. Nilai-nilai
tersebut merupakan hasil proses kependidikan yang diinginkan, namun

yang paling penting dalam proses kependidikan ini adalah nilai, yang

3 Achmadi, 1deologi Pendidikan Isam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) h. 87-90
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olen setiap orang diusahakan secara sungguh-sungguh untuk
merealisasikannya melalui pendidikan. Nilai-nilai itu adalah yang
terwujud di dalam keseluruhan hidup pribadi dan sosial manusia. Nilai-
nilai yang mampu mempengaruhi, memberi corak, dan watak
kepribadian yang berkembang sepanjang hayatnya.>*

Nilai-nilai pendidikan Islam terkandung dalam pokok-pokok
dasar pendidikan Islam yang harus ditanamkan sebagai pondasi hidup
yang sesuai dengan arah perkembangan jiwanya. Pokok-pokok yang
harus diperhatikan dalam pendidikan Islam sebagaimana yang
disebutkan Zulkarnain, mencakup: *°
1) Tauhid/Aqidah

Agidah Islam dalam Al-Qur’an disebut iman.” Iman adalah
kepercayaan yang terhujam ke dalam hati dengan penuh keyakinan,
tak ada perasaan syak (ragu-ragu) serta mempengaruhi orientasi
kehidupan, sikap dan aktivitas keseharian.’

Al-Ghazali mengatakan Iman adalah mengucapkan dengan
lidah, mengakui kebenarannya dengan hati, dan mengamalkan

dengan anggota badan.®

**Muzayyin Arifin, M.Ed., Filsafat Pendidikan Islam, Edisi Revisi, Op.cit., h. 140

%>Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal 27
S6Toto Sunarya, dkk., Pendidikan Islam untuk Perguruan Tinggi, (Bandung: Tiga Mutiara, 1996), hal 67
*"yusuf Qardawi, Merasakan Kehadiran Tuhan, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), hal 27
%8zainuddin, dkk., Seluk-Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, (Jakarta: Bina Aksara, 1991), hal 97
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Nilai keimanan atau agidah merupakan pokok pendidikan Islam
yang pertama dan utama yang harus ditanamkan di dalam jiwa seseorang,
karena ia merupakan dasar dari segala sesuatu tindakan atau amal.

Agidah Islam/Iman mengikat seorang muslim, sehingga ia
terikat dengan segala aturan hukum yang datang dari Islam, karena
itu menjadi seorang muslim berarti meyakini dan melaksanakan
segala sesuatu yang diatur dalam ajaran Islam, seluruh hidupnya
didasarkan pada ajaran Islam, sebagaimana difirmankan Allah SWT.
dalam Q.S. Al-Bagarah: 208.

2) lbadah

Ibadah yaitu peraturan-peraturan yang mengatur hubungan
langsung dengan Allah.?® Ibadah yang dimaksud adalah pengabdian
ritual sebagaimana diperintahkan dan diatur di dalam A-Qur’an dan
Sunnah.

Aspek ibadah ini disamping bermanfaat bagi kehidupan
duniawi, tetapi yang paling utama adalah sebagai bukti dari
kepatuhan manusia memenuhi perintah-perintah Allah.**

Ibadah merupakan bukti nyata bagi seorang muslim dalam

meyakini dan mempedomani agidah Islamiyyah. Dengan ibadah,

**Yayasan Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, juz 2, h. 50

%9Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), h. 239

$1Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam, Op.cit., h. 28
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dapat membawa manusia selalu ingat kepada Allah. Oleh karenanya,
ibadah merupakan tujuan hidup manusia diciptakan di muka bumi.

Ibadah yang dimaksud bukan ibadah ritual saja tetapi ibadah
dalam arti umum dan khusus. Ibadah umum yaitu segala amalan
yang diizinkan Allah, sedangkan ibadah khusus yaitu segala sesuatu
yang ditetapkan Allah akan perinci-perinciannya, tingkat dan cara-
caranya tertentu.®
Akhlag

Akhlaq secara etimologi berasal dari kata khalaga, yang kata
asalnya khuluqun, yang berarti perangai, tabiat, adat; atau khalgun
yang berarti kejadian, buatan, ciptaan.®®

Sedangkan definisi akhlag/khuluq adalah sifat yang tertanam
dalam jiwa manusia, sehingga ia akan muncul secara spontan
bilamana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau
pertimbangan lebih dahulu serta tidak memerlukan dorongan dari
luar dirinya.®*

Dalam Islam, norma-norma baik dan buruk telah ditentukan

olen Al-Qur’an dan Hadits. Oleh karena itu, Islam tidak

%2 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakiarta: Raja Grafindo Persada, 1999), h. 82
3 Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Agama Islam, Op.cit., h. 198
®Tim Penyusun IAIN Sunan Ampel, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press,

2005), h. 110
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merekomendasi kebebasan manusia untuk menentukan norma-norma
akhlak secara otonom.

Islam menegaskan bahwa hati nurani senantiasa mengajak
manusia mengikuti yang baik dan menjauhkan yang buruk. Dengan
demikian hati dapat menjadi ukuran baik dan buruk pribadi manusia.

Tetapi perlu diingat bahwa tidak terbatas pada penyusunan
hubungan manusia dengan manusia yang lainnya, tetapi melebihi itu,
juga mengatur hubungan manusia dengan segala yang terdapat
dalam wujud dan kehidupan ini, malah melampaui itu yaitu
mengatur antara hubungan hamba dan Tuhannya.®®

4) Kemasyarakatan

Bidang kemasyarakatan ini mencakup peraturan pergaulan
hidup manusia di atas bumi ini, misalnya pengaturan tentang benda,
ketatanegaraan, hubungan antar negara, hubungan antar manusia
dalam dimensi sosial dan lain-lain.®®

Jadi nilai-nilai pendidikan Islam adalah sifat-sifat atau hal-
hal yang melekat pada pendidikan Islam yang digunakan sebagai
dasar manusia untuk mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi

pada Allah SWT.

65Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, Op.cit., h. 156
%6Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam, Op.cit., h. 30
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C. Tinjauan tentang Kegiatan Keagamaan
1. Pengertian Kegiatan Keagamaan

Kata keagamaan merupakan istilah yang mengalami imbuhan dari kata
dasar “agama” yang mendapat awalan “ke-“ dan “-an” yang menunjukkan
kata sifat yaitu bersifat keagamaan dengan pengertian sebagai berikut :

a. Agama adalah teks atau kitab suci yang mengandung ajaran-ajaran yang
menjadi tuntunan hidup bagi para penganutnya.®’

b. Agama adalah dustur atau undang-undang llahi yang didatangkan Allah
untuk menjadi pedoman hidup dalam kehidupan di alam dunia untuk
mencapai kebahagiaan akhirat.®®

c. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kata agama berarti suatu sistem,
prinsip kepercayaan terhadap Tuhan dengan ajaran kebaktian dan
kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.

Dengan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa agama adalah
peraturan Tuhan yang diberikan kepada manusia, untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat kelak.

Hal ini diperkuat dengan pernyataan Allah dalam al-Qur’an surat Ar-
Rum ayat 30 :

ST T ) G s i AT Y e i Slad 0 55k s 0 el s

g,,du’“;‘yw@

®"Harun Nasution, Islam di Tinjau Dari Berbagai Aspek Jilid 1 (Jakarta: Ul Press, 1979), h. 9
8Muhaimin, Problematika Agama Dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta: Kalam Mulia, 1989), h. 139
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang

.

lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.

Dari pengertian diatas penulis dapat membuat penilaian bahwa yang
dimaksud dengan kegiatan keagamaan adalah segala perbuatan, perkataan,
lahir batin seseorang atau individu yang didasarkan pada nilai-nilai atau
norma-norma yang berpangkal pada ajaran-ajaran agama, yang telah menjadi
kebiasaan hidup sehari-hari dalam masyarakat. Dalam hal ini, yang akan
penulis bahas adalah kegiatan-kegiatan keagamaan Islam yang ada dalam
masyarakat.

Dasar Kegiatan Keagamaan

Sebagai seorang muslim tentu menyadari sepenuhnya bahwa setiap
apa yang dikerjakan haruslah disesuaikan dengan Al Qur’an dan Al Hadits.
Begitu pula dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan, segala tindakan perlu
kiranya didasari kedua pedoman pokok umat Islam tersebut. dengan kata lain
segala tindakan, tingkah laku dan perbuatan hendaknya bersesuaian dengan
pedoman umat Islam yakni Al Qur’an dan Al Hadits.

Dengan bersandarnya kita kepada kedua pedoman pokok tersebut,
maka akan membawa yang bersangkutan (yang dalam hal ini pelaku kegiatan
keagamaan tersebut) ke arah keteguhan dan keyakinan serta kenikmatan hidup
yang sesungguhnya ini karena kedua pedoman tersebut membimbing pelaku

kegiatan ke jalan yang diridhai oleh Allah SWT.
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Al Qur’an merupakan landasan yang utama dan terutama, ajaran yang
terkandung dalam Al Qur’an mencakup segala demensi kehidupan
masyarakat. Sedangkan Al Hadits merupakan sumber kedua.

Hadits di sini sebagai pelaksana dari hubungan-hubungan yang
terkandung dalam Al Qur’an yang berisikan petunjuk (pedoman) untuk
kemaslahatan hidup umat agar menjadi manusia seutuhnya.

. Tujuan Kegiatan Keagamaan

Tujuan adalah pedoman atau arah yang hendak dicapai dalam
pelaksanaan kegiatan keagamaan kegiatan tanpa tujuan diibaratkan membuat
rumah tanpa pondasi, seperti bunga tanpa tangkainya. Dengan tujuan yang
diolah dengan sadar dan terencana maka dalam pelaksanaannya hendaknya
dilaksanakan melalui fase demi fase, tahap demi tahap agar kegiatan
keagamaan dapat lebih terarah dalam mencapai tujuan yang dikehendaki.

Rumusan tentang tujuan kegiatan biasanya mencakup nilai yang ada
dalam kehidupan masyarakat yang merupakan cuta-cita bersama. Pada
hakekatnya nilai tersebut merupakan suatu satu kesatuan yang bulat atau
merupakan satu sistem nilai kemana kegiatan itu akan diarahkan.

Lebih jelasnya yang dikehendaki dari tujuan kegiatan keagamaan ini
lalah adanya keselarasan hubungan antara manusia dengan penciptanya

(Allah), sehingga akan menimbulkan rasa keimanan yang dihayati secara
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sungguh-sungguh yang pada akhirnya membawa dirinya sendiri hidup
tenteram di bawah ridha-Nya.
Sebagaimana dijelaskan dalam Al Qur’an surah Ar Ra’du ayat 28 yang
berbunyi :
ol fpalas i 80 T 83 245 8 Gty 1l il

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-

lah hati menjadi tenteram”.%

Kemudian setelah adanya hubungan dengan Allah SWT. manusia
sebagai makhluk sosial membina hubungan sosialnya dengan alam (ciptaan
Allah) yang lain, saling menjaga dan membina hubungan Islamiyah sehingga
akan terhindar diri beserta keluarga dari siksa-Nya, hal ini sebagai mana
difirmankan Allah dalam Al Qur’an pada surat At Tahrim ayat 6.

B & slang ¥ 313 badle 48500 e aally i d 5 15 AhT 20l 1 8 1l Gl Gl g
O3 e shedis gh al a

“Hal orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.

Jadi tujuan akhir kegiatan keagamaan ialah membentuk masyarakat

untuk selalu beriman dan mengamalkan segala perbuatan yang ma’ruf yakni

®Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, Proyek Penterjemah/Penafsiran Al Quran
(Jakarta, 1990)
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dengan menjaga keselarasan hubungan antara dirinya dengan Allah dan
berkeseimbangan hubungan dengan sesamanya serta alam sekitarnya.

Tujuan ini bersesuaian dengan tujuan pendidikan agama di dusun
Singowangi, desa Singowangi, kec. Kutorejo, kab. Mojokerto, yaitu
pendidikan agama Islam bertujuan meningkatkan keimanan, pemahaman,
penghayatan dan pengamalan masyarakat tentang ajaran Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT,
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

. Cara Wanita dalam Mengembangkan Nilai-nilai Pendidikan Islam

Didalam realita, wanita merupakan bagian dari masyarakat maupun
bangsa, bahkan dalam kehidupan suatu bangsa ia pemegang tongkat estafet,
sebagai pendidik yang tampil pertama kali ditengah-tengah kader bangsa yang
baru menginjakkan kaki didunia.

Maju mundurnya suatu bangsa dan peradaban manusia sangat
ditentukan serta diwarnai oleh hasil pendidikan kaum ibu terhadap anak-
anaknya. Karena itu, pengaruh wanita tidak bisa diabaikan begitu saja.
Mereka sama memiliki tanggung jawab terhadap perkembangan bangsa dan
negara sesuai dengan fitrahnya.

Wanita dalam hal ini mempunyai tujuan untuk membina akhlak

masyarakat serta menanamkan nilai-nilai yang sesuai ajaran Islam kepada
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generasi penerus. Maka dari itu, dibutuhkan peran wanita dalam
mengembangkan nilai-nilai pendidikan Islam didalam masyarakat.

Upaya ini sebenarnya bisa dilakukan melalui beberapa hal, akan tetapi
upaya yang lebih efektif untuk mewujudkan hal tersebut adalah melalui
kegiatan keagamaan yang ada dimasyarakat.

Kegiatan keagamaan yang ada ditengah-tengah masyarakat sangat
banyak dan sangat bervariasi dalam pelaksanaannya. Akan tetapi dalam hal
ini, penulis hanya membahas beberapa kegiatan keagamaan saja, kegiatan
tersebut antara lain adalah Jamiyyah Tahlil atau biasa disebut Tahlilan,
Jam’iyyah Diba’ atau biasa disebut Diba’an, dan Jam iyyah Muslimat atau
biasa disebut Muslimatan yang mana kegiatan-kegiatan tersebut pelaksananya
adalah para wanita. Berikut gambaran umum mengenai kegiatan keagamaan
tersebut:

a. Jam’iyyah Tahlil (Tahlilan)

Tahlilan adalah tradisi ritual yang komposisi bacaannya terdiri dari
beberapa ayat Al-Qur’an, tahlil, tasbih, tahmid, sholawat, dan lain-lain.
Kegiatan ini dilakukan secara bersama-sama (berjama’ah) maka dari itu
kegiatan ini dinamakan Jam iyyah Tahlil.

Didalam kegiatan ini komposisi bacaan Tahlilan yang terdiri dari

baragam Dzikir dibaca bersama-sama dengan mengeraskan suara. Hal
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tersebut tidak mengurangi pahala dzikir, bahkan dianjurkan untuk
dilakukan dan terus ditradisikan.

Syaikh Muhammad bin ali Al-Syaukani ulsms’ syi’ah zaidiyah
yang sangat dikagumi oleh kaum wahabi dan kitabnya Nail Al-Authar
menjadi rujukan bagi kaum salafi di Indonesia sejak dulu, menulis sebuah
kitab berjudul Al-Jjtima’ ‘Ala Adz-Dzikr wa Al-Jahr Bihi (dzikir bersama
dengan mengeraskan suara). Dalam kitab tersebut As-Syaukani berkata:

&30, ) Jaag AU 8 [Ty JI5L0I0 Sie ¢ SaYidie 230580 LYY Ga Juad L 15
s Sl e O sane ol ORI 55 3 68 2108 (51 s (43 il il
(€8 sa S 0l ala¥) (55l (e Al il QLS a4y jeadl 5 SN e g laia Vil
“Ini adalah himpunan ayat-ayat al-Qur’an ketika melihat
pertanyaan ini. Dalam ayat-ayat tersebut tidak ada pembatasan dzikir
dengan cara mengeraskan atau memelankan suara, bersama-sama atau
sendirian. Jadi ayat-ayat tersebut memberi pengertian anjuran dzikir
dengan semua cara tersebut” (Syaikh As-Syaukani, Risalah Al-Ijtima’
‘ala Al-dzikr wa Al-Jahr Bihi dalam kitab beliau Al-Fath Al-Rabbani min
fatawa Al-Imam As-Syaukani, hal. 5495)"
b. Jam’iyyah Diba’ (Diba’an)
Diba’an adalah tradisi membaca atau melantunkan shalawat
kepada Nabi Muhammad vyang dilakukan oleh masyarakat NU.
Pembacaaan shalawat dilakukan bersama secara bergantian.

Ada bagian dibaca biasa, namun pada bagian-bagian lain lebih

banyak menggunakan lagu. Istilah diba’an mengacu pada kitab berisi syair

""Muhammad Idrus Ramli, Membedah Bid’ah dan Tradisi Dalam Perspektif Ahl Hadist dan Ulama’
Salafi (Surabaya: Khalista, 2010), h. 55-57
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pujian karya al-lmam al-Jaliil as-Sayyid as-Syaikh Abu Muhammad
Abdurrahman ad-Diba’iy asy-Syaibani az-Zubaidi al-Hasaniy.

Kitab tersebut secara populer dikenal dengan nama kitab Maulid
Diba’. Pembacaan syair-Syair pujian ini biasanya dilakukan pada bulan
maulud (Rabiul Awal) sebagai rangkaian peringatan maulid Nabi.

Di sejumlah desa di Jawa, pembacaan syair maulid dilakukan
setiap minggu secara bergilir dari rumah ke rumah. Seperti halnya
pembacaan kitab al-Barzanji, al-Burdah, dan Manaqgib Syaikh Abdul
Qadir al-Jailani, pembacaan Diba’ atau biasa disebut diba’an juga
dilakukan saat hajatan kelahiran anak, pernikahan, khitanan, tingkeban,
ketika menghadapi kesulitan dan musibah, atau untuk memenuhi nazar.

Kitab Diba’ adalah salah satu dari sekian banyak kitab klasik yang
tidak masuk di dalam pengajaran pesantren, namun akrab dan populer
digunakan oleh masyarakat pesantren.

Pelantun syair pujian atas Nabi Muhammad SAW. yang lebih
dikenal dengan Maulid Diba’ ini, bernama lengkap Abdurrahman bin Ali
bin Muhammad bin Umar bin Ali bin Yusuf bin Ahmad bin Umar Ad
Diba’i Asy Syaibaniy, beliau juga dikenal dengan julukan Ibn Diba.

Sebenarnya kata "Diba™ adalah julukan (lagob) kakeknya yang
bernama Ali bin Yusuf Diba’ yang dalam bahasa Sudan berarti putih.

Dalam kitabnya yang berjudul Bughyatul Mustafid, beliau menuliskan di
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bagaian akhir Kitab tersebut tentang sekilas riwayat hidupnya. Disebutkan
bahwa beliau dilahirkan di kota Zabid (salah satu kota di Yaman utara)
pada sore hari Kamis, 4 Muharram, 866 H.

Membaca shalawat Diba’iyyah atau shalawat yang lain menurut
pendapat yang tersohor di kalangan Jumhurul Ulama adalah sunnah
Muakkadah. Kesunatan membaca shalawat ini didasarkan pada beberapa
dalil, antara lain:

1) Firman Allah SWT dalam surat Al-Ahzab ayat 56:
Lot )l e 15 201G G e o g e i g
“Sesungguhnya  Allah dan malaikat-malaikat-Nya
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman,
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan sampaikanlan salatu
penghormatan kepadanya”.
2) Sabda Nabi Muhammad SAW:
(aale ol ol 55). B8 55 aST3JUS e 33lall b ¢ Je | sha
“Bershalawatlah kamu untukku, karena membaca shalawat
untukku bisa mengahapus dosamu dan bisa membersihkan
pribadimu”. (HR. Ibnu Majah)"*
c. Jam’iyyah Muslimat (Muslimatan)

Komposisi dalam kegiatan ini merupakan gabungan dari bacaan

Tahlil dan bacaan Diba’. Dalam hal ini kegiatan diawali dengan membaca

tahlil, kemudian setelah itu dilanjutkan dengan membaca diba’. Cara

membaca tahlil dalam kegiatan ini tidak berbeda dengan kegiatan

""Muhyiddin Abdus Shomad, Figih Tradisionalis (Malang: Pustaka Bayan, 2004), h. 279-280
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Jam’iyyah tahlil yaitu dengan membaca Dzikir bersama-sama dengan
mengeraskan suara.
5. Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Kegiatan Keagamaan

Kegiatan keagamaan merupakan segala macam perbuatan, perkataan,
lahir batin seseorang individu yang didasarkan pada nilai-nilai atau norma-
norma yang berpangkal pada ajaran-ajaran agama, yang telah menjadi
kebiasaan hidup sehari-hari dalam masyarakat. Sebagai seorang muslim tentu
menyadari bahwa setiap apa yang dikerjakan harus disesuaikan dengan Al-
Qur’an dan Al-Hadist. Dalam kegiatan keagamaan, segala tindakan perlu
kiranya didasari kedua pedoman pokok umat Islam tersebut.

Kegiatan keagamaan merupakan korelasi antara budaya dengan nilai-
nilai agama. Apa-apa yang menjadi kebiasaan masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari, maka akan menjadi suatu tradisi dan budaya dalam kehidupan
masyarakat tersebut.

Kegiatan keagamaan bukan hanya merupakan suatu tradisi turun-
temurun, melainkan didalam kegiatan tersebut terkandung niali-nilai
pendidikan islam yang harus dikembangkan kepada generasi penerus.

Tugas pendidikan Islam disini sebagai realisasi dari pengertian
tarbiyah al-tabligh (menyampaikan atau transformasi kebudayaan). Tugas
pendidikan selanjutnya adalah mewariskan nilai-nilai budaya islami. Hal ini

karena kebudayaan akan mati bila nilai-nilai dan norma-normanya tidak
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berfungsi dan belum sempat diwariskan pada generasi berikutnya. Nilai-nilai
itu adalah yang terwujud di dalam keseluruhan hidup pribadi dan sosial
manusia. Nilai-nilai yang mampu mempengaruhi, memberi corak, dan watak
kepribadian yang berkembang sepanjang hayatnya. "

Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam kegiatan keagamaan yang
ada dimasyarakat yaitu meliputi nilai kedermawanan, nilai tolong-menolong,
nilai solidaritas, nilai kerukunan, nilai saling mengenal, serta nilai toleransi.

Agama Islam sangat menganjurkan kepada umat muslim untuk
melaksanakan perintah untuk bersikap dermawan. Karena sikap dermawan
memiliki peranan yang penting dalam membantu perekonomian umat Islam.
Karena begitu pentingnya sikap dermawan ini maka Allah swt akan melipat
gandakan amal shodagohnya tujuh ratus kali lipat dan bahkan akan melipat
gandakan lagi pahalanya bagi mereka-mereka yang dikehendakinya.

Sebagaimana firman Allah dalam Surat Al Baqoroh ayat 261 Allah

swt. berfirman:
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“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji.

"?Muzayyin Arifin., h. 140
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Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki.

dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui”."

Nilai yang kedua adalah nilai solidaritas. Secara etimologi arti
solidaritas adalah kesetiakawanan atau kekompakkan. Dalam bahasa Arab
berarti tadhamun atau takaful.

Islam adalah agama yang mempunyai unsur syariah, akidah,
muamalah dan akhlak. Kejayaan Islam juga sudah terbukti membentang
dalam peradaban manusia. Nilai-nilai Islam yang terpancar dan dirasakan oleh
umat manusia, adalah suatu hal yang tidak bisa diukur dengan harta benda,
karena dia berasal dari Yang Maha Kuasa. Solidaritas salah satu bagian dari
nilai Islam yang humanistik-transendental.”

Tujuan akhir kegiatan keagamaan ialah membentuk masyarakat untuk
selalu beriman dan mengamalkan segala perbuatan yang ma’ruf yakni dengan
menjaga keselarasan hubungan antara dirinya dengan Allah dan
berkeseimbangan hubungan dengan sesamanya serta alam sekitarnya.

Solidaritas tidak hanya dalam perkara benda saja tetapi meliputi kasih
sayang, perhatian, dan kebaikan lainnya. Agama Islam sangat menganjurkan
pada solidaritas kebersamaan dan sangat anti yang berbau perpecahan,

menghembuskan sifat permusuhan di masyarakat.

"®Diakses: http://blog.uin-malang.ac.id/yagien/2011/07/07/Memelihara-Shodagoh/  Sabtu, 13
Desember 2014 pkl. 07.26 WIB

"Diakses: http:/sayyidulayyaam.blogspot.com/2006/11/Islam-dan-Solidaritas-Sosial.html Sabtu, 13
Desember 2014 pkl. 07:29 WIB



http://blog.uin-malang.ac.id/yaqien/2011/07/07/memelihara-shodaqoh/
http://sayyidulayyaam.blogspot.com/2006/11/islam-dan-solidaritas-sosial.html
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Nilai yang ketiga yaitu nilai kerukunan. Karena muslim yang satu
dengan yang lainnya itu bagaikan anggota tubuh, maka ketika salah satu
anggota tubuh sakit maka yang bagian tubuh yang lain juga ikut
merasakannya. Jadi menjaga kerukunan antar sesama sangat penting bagi
keutuhan suatu daerah maupun bangsa dan Negara.

Nilai yang keempat yaitu nilai saling mengenal dan toleransi. Dalam
kegiatan keagamaan, masyarakat yang ikut berpartisipasi didalamnya terdiri
dari berbagai macam karakter. Antara masyarakat satu dengan masyarakat
yang lain belum tentu saling mengenal, maka disinilah tujuan dari nilai-nilai
Islam. Karena selain menjaga keselarasan hubungan antara manusia dengan
Allah, sangat dianjurkan juga menjaga keselarasan hubungan antara manusia
dengan manusia lain.

Dalam konteks keimanan yang sudah dimiliki, orang-orang yang
beriman memiliki sifat-sifat yang sama untuk terikat pada nilai-nilai yang
datang dari Allah SWT. Karena itu, bila seseorang sudah mengaku beriman
tapi tidak ada bukti persaudaraannya, maka kita perlu mempertanyakan
apakah ia masih punya iman atau tidak. Hal ini karena antara iman dengan
ukhuwah merupakan sesuatu yang tidak bisa dipisahkan, Allah SWT

berfirman dalam Q.S. Al-Hujuraat:10
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“Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu
dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.”

Merekatkan ukhuwah islamiyah antar sesama baik bagi yang masih
hidup dan berkumpul ditempat tahlil maupun bagi yang sudah meninggal
dunia dengan pahala bacaan sebab sejatinya, persaudaraan itu tidak terputus
dengan kematian.

Nilai yang kelima yaitu mendekatan diri kepada Allah. Kegiatan
mendekatan diri kepada Allah adalah suatu aktivitas yang dapat memberikan
kekuatan ekstra kepada kita dalam menghadapi berbagai masalah yang datang
menghadang dalam hidup kita. Ada beberapa kegiatan mendekatan diri
kepada Allah yang diajarkan Rasulullah kepada kita antara lain , sholat 5
waktu maupun sholat sunah, membaca Qur’an, membaca kalimat tahlil,
tahmid, tasbih, takbir, Asma’ulhusna, membaca do’a , dan lain sebagainya.

Agar lebih bisa ingat pada Allah ditengah hiruk pikuk kesibukan yang
selalu digeluti manusia. Dzikrullah sebagai jalan untuk mensucikan dan
mendekatkan diri kepada Sang Khaliq untuk mengingat bahwa akhir dari
sebuah kehidupan tentu adalah kematian dan siapapun tidak bisa melewatinya
sehingga dapat mengingatkan untuk selalu mempersiapkan bekal sebelum
kedatangan ajal. Sebaik-baik bekal adalah selalu menjalankan amal ketaatan
(menjalankan kewajiban-Nya dan menjauhi larangan-Nya) dan mengerjakan

amal kebaikan (amal sholeh).
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Orang yang selalu ingat pada Allah akan mendapat kemudahan dalam
mengatasi berbagai halangan dan rintangan yang datang menghadang. Hal
tersebut terjadi karena Allah selalu ingat dan memperhatikan keadaan orang
yang selalu ingat pada-Nya, Dia selalu siap memberi pertolongan kepada

orang yang selalu ingat pada-Nya. Firman Allah dalam surat Al Bagarah 152 :

) Qﬁj-zi"; Js d 1, emils p?f 5 Z;;j? 36

Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula)

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu

mengingkari (nikmat) -Ku. (Al Bagarah 152)

Dalam pelaksanaan kegiatan Tahlilan, Diba’an, dan Muslimatan juga
terdapat nilai pendidikan dan unsur dakwah. Definisi dakwah menurut
Amrullah Achmad dalam buku Desain Ilmu Dakwah menyebutkan definisi
dakwah ada dua, pertama dakwah berarti tabligh, penyiaran dan penerangan
agama. Pengertian kedua, dakwah bararti semua usaha dan upaya untuk
merealisir ajaran Islam dalam segala aspek kehidupan manusia.”

Pada dasarnya dakwah adalah ajaran agama yang ditujukan sebagai
rahmat untuk semua, yang membawa nilai-nilai positif, seperti rasa aman,

tentram, dan sejuk. Substansi dari dakwah itu sendiri adalah pesan keagamaan

atau pesan moral normative.”

>Amin Syukur, Adib Abdushomad, Desain Ilmu Dakwah, (Semarang: Pustaka Pelajar, 2003), cet. 1,
hal. 9
"6 Asep Muhiddin, Dakwah dalam Perspektif Al-Qur’an, (Bandung: Pustaka etia, 2002), hal. 23



